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ABSTRACT

The Covid-19 outbreak is a global disease that has spread widely and affected many people, especially medical
personnel who are at the forefront of treating Covid-19 patients and are very vulnerable to contracting the Covid-
19 virus because they deal with patients directly. The aim of this research is to determine the influence of work
ability and motivation on the treatment of Covid patients at the Cempaka Community Health Center, Parepare
City. This research is a quantitative research. The data collection uses observation and questionnaires. There
were 42 respondents. Analysis of the data using descriptive and inferential statistical data analysis. Use regression
to see the influence between the independent variable (X) and the dependent variable (Y), either partially
(separately) or simultaneously (together). The ability variable has a positive and significant influence on the ability
of health workers at the Cempae Community Health Center in Parepare City to handle Covid patients. Second,
there is a positive influence on the handling of Covid patients at the Cempae Health Center in Parepare City. The
variable of work motivation partially has a positive and significant effect on the handling of Covid patients at the
Cempae Health Center, Parepare City. Third, the variables Ability and Work Motivation have a significant effect
on the handling of Covid patients at the Cempae Health Center, Parepare City. The results of hypothesis testing
or simultaneous testing explain that the variables ability (X1) and Work Motivation (X2) have a significant effect
on patient handling (Y), proven based on the results of the F-count value (57.815) > F-table (3.15) and the
significance value that the sig value. (0.000) < 0.05 which means the hypothesis is accepted. The results of the
coefficient of determination are 0.651, that the contribution of variables that occur in the Patient Handling
variable (Y) is 65.1% determined by ability (X1) and work motivation (X2), the remaining 34.9% is influenced by
other variables that are unknown and not researched in this assessment..
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ABSTRAK

Wabah covid-19 merupakan penyakit global yang menyebar luas dan mempengaruhi banyak orang, khususnya
tenaga medis yang merupakan garda terdepan dalam menangani pasien covid-19 dan sangat rentan tertular virus
Covid-19 karena berhadapan dengan pasien secara langsung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
kemampuan dan motivasi kerja terhadap penanganan pasien Covid di Puskesmas Cempaka Kota Parepare.
Penelitian ini apenelitian kuantitatif. Pengumpulan datanya menggunakan observasi dan angket. Ada 42 reponden.
Analisis datanya menggunakan analisis data statistik deskriptif dan infrensial. Menggunkan regresi untuk melihat
pengaruh antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), baik secara parsial (tersendiri) maupun
secara simultan (bersamaan). Variabel kemampuan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan tenaga kesehatan di Puskesmas Cempae Kota Parepare terhadap penanganan pasien covid. Kedua,
adanya pengaruh positif terhadap penanganan pasien covid di Puskesmas Cempae Kota Parepare. Variabel
motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penanganan pasien covid di Puskesmas
Cempae Kota Parepare. Ketiga, variabel Kemampuan dan Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
penangan pasien Covid di Puskesmas Cempae Kota Parepare. Hasil pengujian hipotesis atau uji simultan
menjelaskan bahwa variabel kemapuan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap penangan
pasien (Y), dibuktikan berdasarkan hasil nilai F-hitung (57,815) > F-tabel (3,15) dan nilai signifikansi bahwa nilai
sig. (0.000) < 0.05 yang artinya Hipotesis diterima. Hasil Koefisien determinasi sebesar 0,651 bahwa kontribusi
variabel yang terjadi pada variabel Penangan Pasien (Y) sebesar 65,1% ditentukan oleh kemampuan (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) selebihnya 34,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diketahui dan tidak diteliti dalam
penilitain ini

Kata kunci : kemampuan kerja, motivasi kerja, dan penanganan, covid 19

PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan merupakan faktor penting dalam meningkatkan derajat kesehatan dan
kesejahteraan setiap insan di seluruh dunia. Setiap orang mempunyai hak dalam memperoleh pelayanan
kesehatan dan pemerintah bertanggung jawab atas ketersediaan segala bentuk upaya kesehatan yang
bermutu, aman, efisien, dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat (Pasal 19 UU No. 36 Tahun
2009). Salah satu upaya tersebut yaitu dengan peningkatan ketersediaan dan pemerataan fasilitas
pelayanan kesehatan dasar seperti puskesmas di setiap daerah.(1)

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan
dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Tanpa manajemen sumber daya manusia yang
handal , pengelolaan, penggunaan, dan pemanfaatan sumber-sumber lainnya menjadi tidak berdaya guna
dan berhasil guna. Sumber daya manusia merupakan suatu faktor yang sangat penting sehingga harus
dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi.(2)

Dalam rangka menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan, maka kinerja dari seluruh sumber
daya manusia senantiasa dipacu untuk terus ditingkatkan (3). mutu pelayanan di puskesmas meliputi
aspek jumlah dan kemampuan tenaga profesional, motivasi kerja, dana, sarana dan perlengkapan
penunjang, manajemen rumah sakit yang perlu disempurnakan dan disesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.(2)

Pelayanan keperawatan juga menjadi salah satu aspek pelayanan Puskesmas Cempae Kota
Parepare. Puskesmas ini merupakan salah satu Puskesmas yang ada di Kota Parepare yang diharapkan
dapat memberikan mutu yang terbaik dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. Jika masyarakat puas

oleh tingginya kinerja perawat akan membentuk citra positif kepada masyarakat.
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Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan penulis memperlihatkan bahwa perilaku kerja perawat
yang dinilai kurang kondusif antara lain datang dan pulang sebelum waktunya, meninggalkan ruangan
saat jam kerja, kurang inisiatif melakukan pendekatan kepada pasien dan melakukan pekerjaan sebagai
suatu rutinitas. Ini semua merupakan permasalahan dari kinerja perawat.(4—6)

Permasalahan tersebut di atas dipengaruhi oleh beberapa faktor, dua di antaranya adalah
kemampuan perawat dan motivasi kerja perawat. Pertama, kemampuan. Tujuan yang lebih lengkap dari
motivasi adalah untuk meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan; meningkatkan produktivitas
kerja karyawan; mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan; meningkatkan kepemimpinan
karyawan; mengefektifkan pengadaan karyawan; menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik;
meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan; meningkatkan tingkat kesejahteraan
karyawan; mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya; dan meningkatkan
efisiensi penggunaan alat-alat bahan baku.(7)

Penyebaran Virus Corona (COVID-19) (8-10) di seluruh dunia telah menyebabkan krisis
kesehatan masyarakat yang luar biasa.(9) Kasus kematian akibat COVID-19 cukup besar dilaporkan
dibandingkan dengan kasus karena SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome) dan sindrom saluran
pernafasan tengah, walaupun persentase kematian relative rendah yang disebabkan oleh COVID-19.
(11) Sampai saat ini, belum ada pengobatan yang efektif untuk menyembuhkan COVID-19.(7,12—14)

Penularan virus corona yang sangat cepat dan penambahan jumlah kasus yang secara signifikan
terus meningkat dari hari ke hari menyebabkan petugas medis sebagai garda depan mengalami banyak
tekanan (9,15-17) akibat meningkatnya beban kerja, sehingga menimbulkan rasa khwatir mengenai
kesehatan mereka bahkan merasa khwatir dapat menularkan virus tersebut ke orang lain terutama untuk
keluarga mereka.(9,18-20) Hal ini menimbulkan adanya perasaan takut dan cemas dari para tenaga

medis yang merawat pasien Covid-19.(14)

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan tipe penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif karena judul penelitian ini menghubungkan antar variabeldan menguji hipotesis. Lokasi
penelitian dilaksanakan di Puskesmas Cempae Kota Parepare dan data diperoleh pada tahun 2021/2022.
Penelitian ini mengambil populasi semua Tenaga Kesehatan di Puskesmas Cempae Kota Parepare.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan Tenaga Kesehatan yang bertugas dalam
penanganan pasien Covid di Puskesmas Cempae Kota Parepare. Adapun jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah berjumlah 42 responden.
Teknik pengeumpulan datanya menggunakan observasi dan kuesioner (angket) dan instrument
penelitiannya menggunakan skala motivasi petugas kesehatan dan penanganan pasien. Dan Analisis

datanya menggunakan analisis data statistik deskriptif dan infrensial. Menggunkan regresi untuk
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mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y),

baik secara parsial (tersendiri) maupun secara simultan (bersamaan)..

HASIL

Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan Puskesmas Cempae

Kota Parepare. Berikut ini adalah gambaran mengenai identitas responden dan mengambil sebanyak 42

responden yang terdiri dari jenis kelamin dan usia responden.

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 15 36%
Perempuan 27 64%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa dari 42 responden, jumlah sampel terbanyak

dalam penelitian ini adalah perempuan 27 sebanyak orang atau 64%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
20-30 10 24%
31-40 15 36%
41-50 17 40%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 2 di atas tentang usia respnde dapat diketahui bahwa dari 42 responden,

jumlah sampel terbanyak adalah responden yang memiliki usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 17 atau

40%.
Deskripsi Variabel
Deskripsi Variabel Kemampuan Kerja (X.1)
No Perny > : K8 1 ST Total Skor | Rata-rata
ataan
5 4 3 2 1
1 X.1 36 180 6 24 204 4,85
2 X2 | 41 82 3 9 - 91 2,17
3 X3 40 200 2 8 208 4,95
4 X4 34 68 8 8 76 1,81
5 X5 | 22| 110 | 20 80 190 4,53
6 X.6 - 31 62 11 11 73 1,73
7 X.7 8 40 33 | 132 9 181 431
8 X.8 8 40 34 | 136 176 4,2
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9 X.9 8 40 34 136 - - - - - - 176 42

10 X.10 - - - - 37 111 3 6 2 8 125 2,97
Jumlah 610 388 126 354 19 1500 35,72
Rata-rata Keseluruan (Kemampuan Kerja) 3,572

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Variabel Motivasi Kerja (X.2)
Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

No Pernya SL SR KK JR TP Total Ratarata
taan Skor
5 4 3 2 1
1 X.1 - - - - - - 40 80 17 17 97 48,5
2 X.2 - - - - - - 20 40 3 3 43 21,5
3 X3 - - - - - - 40 80 2 2 82 41,0
4 X4 - - - - - - 34 68 8 8 76 38,0
5 X.5 20 100 30 120 - - - - - - 220 110,0
6 X.6 31 155 11 44 5 15 - - - - 214 71,3
7 X7 8 40 33 132 - - - - - - 172 86,0
8 X.8 8 40 34 136 - - - - - - 176 88,0
9 X.9 25 125 34 136 - - - - - - 261 130,5
10 X.10 20 100 15 60 - - - - - - 160 80,0
Jumlah 560 628 268 30 1501 750,5
Rata-rata Keseluruan (Motivasi Kerja) 75,05
Sumber: Data Primer diolah, 2022
Variabel Penanganan Kinerja (X.3)
58 8 CS TS 8TS Tuta
Pernyata 1 Rata-
NO an 5 4 3 2 1 skor | TR
| Y1 12 ol 30 120 - - - - - - 180 4,29
2 Y2 22 110 20 80 - - - - - - 120 4.53
3 Y3 4 20 Et:; 152 - - - - - - 172 4,09
4 Y4 8 40 34 136 - - - - - - 176 4,19
5 Y5 4 20 EL: 152 - - - - - - 172 409
5] Y6 23 115 19 76 - - - - - - 171 4.55
7 Y7 2% 140 14 56 - - - - - - 196 4.67
8 Y8 24 120 18 T2 - - - - - - 192 4.57
} 9 Y9 24 120 18 T2 - - - - - - 192 4.57
10 Y10 22 110 20 80 - - - - - - 190 4.53
Jumlah f55 16 - - - 1851 | 44,08
Rata-rata Keseluruhan (Kinerja) 4,40
1 .897% .804 .794 .66049

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kemampuan Kerja
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 69.963 2 34.981 80.188 .000P
Residual 17.013 39 436
Total 86.976 41

a. Dependent Variable: Penanganan Pasien

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kemampuan Kerja

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.157 .590 5.356 .000
Kemampuan Kerja 261 .027 .838 9.494 .000
Motivasi Kerja .012 .011 .093 3.054 .004
a. Dependent Variable: Penanganan Pasien
PEMBAHASAN

Variabel Kemampuan Kerja
Dari tabel deskripsi variabel kemampuan kerja di atas pada pernyataan X.1 (Pendidikan dan

pengetahuan saya sesuai dengan bidang pekerjaan) responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi
36, responden menjawab setuju (S) frekuensi 6, dengan total skor perolehan 204, yakni dengan rata-rata
4,85, pernyataan X.2 (Pendidikan terakhir saya sesuai dengan bidang pekerjaan) responden menjawab
sangat setuju (SS) frekuensi 41, responden menjawab setuju (S) frekuensi 3, dengan total skor perolehan
91, yakni dengan rata-rata 2,17, pernyataan X.3 (Saya mampu melakuakan pekerjaan karena sudah
berpengalaman) responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 40, responden menjawab setuju (S)
frekuensi 2 dengan total skor perolehan 208, yakni dengan rata-rata 4,95.

Pernyataan X.4 (Pelatihan meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan)
responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 34, responden menjawab setuju (S) frekuensi 8,
dengan total skor perolehan 76, yakni dengan rata-rata 1,81. Pernyataan X.5 (Pelatihan memeberikan
kesempatan untuk mengembangkan bakat mengenai pekerjaan) responden menjawab sangat setuju (SS)
frekuensi 22, responden menjawab setuju (S) frekuensi 20, dengan total skor perolehan 190, yakni
dengan rata-rata 4,53, pernyataan X.6 (Pelatihan tidak meningkatkan keterampilan untuk meningkatkan
kualitas pekerjaan) responden menjawab tidak setuju (TS) frekuensi 31, responden menjawab sangat
tidak setuju (STS) frekuensi 11, dengan total skor perolehan 73, pernyataan X.7 (Saya selalu mampu
menyelesaikan tugas tepat waktu) responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 8, responden
menjawab setuju (S) frekuensi 33, responden menjawab cukup setuju (CS) frekuensi 3, dengan total
skor perolehan 181, yakni dengan rata-rata 4,31 dengan kriteria penilaian “sangat baik”, pernyataan X.8
(Saya mampu bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas rutin) responden menjawab sangat setuju (SS)

frekuensi 8, responden menjawab setuju (S) frekuensi 36, dengan total skor perolehan 176 yakni dengan
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rata-rata 4,20 dengan kriteria penilaian “sangat baik”, pernyataan X.9 (Saya mampu melaksanakan
pekerjaan secara mudah dan cermat) responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 8, responden
menjawab setuju (S) frekuensi 34, dengan total skor perolehan 176 yakni dengan rata-rata 4,20 dengan
kriteria penilaian “sangat baik”, pernyataan X.10 (Saya mengerjakan sesuatu tidak sesuai prosedur yang
ada) responden menjawab kurang setuju (KS) frekuensi 37, responden menjawab tidak setuju (TS)
frekuensi 3 dan responden menjawab sangat tidak setuju (TS) frekuensi 2 dengan total skor perolehan
125 yakni dengan ratarata 2,97 dengan kriteria penilaian “ tidak baik”.

Adapun jumlah rata-rata responden pada Puskesmas Cempae Kota Parepare yaitu sebesar
35,72 dari 10 item pernyataan, jadi 35,72 : 10 = 3,57, hal ini dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
tanggapan responden tentang kemanpuan kerja masuk dalam kategori “baik”.

Variabel Motivasi Kerja (X.2)

Dari tabel deskripsi variabel motivasi kerja di atas pada pernyataan X.1 (apakah Anda merasa
enggan untuk masuk kerja) responden menjawab Tidak Pernah (TP) frekuensi 17, responden menjawab
Jarang (JR) frekuensi 40, dengan total skor perolehan 97, yakni dengan rata-rata 48,5, pernyataan X.2
(apakah Anda merasa pekerjaan sebagai petugas kesehatan itu sangat berat) responden menjawab Jarang
(JR) frekuensi 20, responden menjawab Tidak Pernah (TP) frekuensi 3, dengan total skor perolehan 43,
yakni dengan rata-rata 21,5, pernyataan X.3 (apakah Anda merasa jenuh dengan pekerjaan petugas
kesehatan) responden menjawab Jarang (JR) frekuensi 40, responden menjawab Tidak Pernah (TP)
frekuensi 2 dengan total skor perolehan 82, yakni dengan rata-rata 41,0.

Pernyataan X.4 (apakah Anda membantu pekerjaan rekan kerja) responden menjawab Jarang
(JR) frekuensi 34, responden menjawab Tidak Pernah (TP) frekuensi 8, dengan total skor perolehan 76,
yakni dengan rata-rata 38,0, pernyataan X.5 (apakah anda berkeyakinan bekerja dengan kemampuan
untuk melaksanakan tugas dengan baik) responden Selalu (SL) frekuensi 20, responden menjawab
Sering (SR) frekuensi 30, dengan total skor perolehan 220, yakni dengan rata-rata 110,0 pernyataan X.6
(apakah Anda datang tepat waktu) responden menjawab Selalu (SL) frekuensi 31, responden menjawab
sering (SR) frekuensi 11, dan responden yang menjawab kadang-kadang (KK) frekuensi 5 dengan total
skor perolehan 214, yakni dengan rata-rata 71,3, pernyataan X.7 (apakah petugas kesehatan melakukan
evaluasi terhadap pasien) responden menjawab selalu (SL) frekuensi 8, responden menjawab sering
(SR) frekuensi 33, dengan total skor perolehan 172, yakni dengan rata-rata 86,0, pernyataan X.8 (apakah
petugas kesehatan selalu bekerja akan kemampuan untuk melakukan tugas dengan baik) responden
menjawab selalu (SL) frekuensi 8, responden menjawab sering (S) frekuensi 34, dengan total skor
perolehan 176 yakni dengan rata-rata 88,0, pernyataan X.9 (apakah Anda selalu berusaha mencapai
keunggulan dalam bekerja) responden menjawab selalu (SL) frekuensi 25, responden menjawab setuju
(SR) frekuensi 34, dengan total skor perolehan 261 yakni dengan rata-rata 130,0, pernyataan X.10
(apakah petugas kesehatan melakukan pengkajian terhadap pasien) responden menjawab selalu (SL)
frekuensi 20, responden menjawab sering (CS) frekuensi 15 dengan total skor perolehan 160 yakni

dengan ratarata 80,0. Adapun jumlah rata-rata responden pada Puskesmas Cempae Kota Parepare yaitu
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sebesar 750,5 dari 10 item pernyataan, jadi 750,5 : 10 = 75,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan tanggapan responden tentang motivasi kerja masuk dalam kategori “baik”.

Variabel Penanganan Kinerja

Dari tabel deskripsi variabel penanganan di atas pada pernyataan Y.l (Saya selalu berusaha
berkerja sesuai dengan standar mutu yang telah di tetapkan.) responden menjawab sangat setuju (SS)
frekuensi 12, responden menjawab setuju (S) frekuensi 30, dengan total skor perolehan 180, yakni
dengan rata-rata 4,29 dengan kriteria penilaian “baik”, pernyataan Y.2 (Saya selalu berusaha untuk
menyelesaikan tugas denagn penuh rasa tanggung jawab untuk mencapai hasil yang maksimal)
responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 22, responden menjawab setuju (S) frekuensi 20,
dengan total skor perolehan 190, yakni dengan rata-rata 4,53, dengan kriteria penilaian “sangat baik”.

Pernyataan Y.3 (Saya selalu memberikan gagasan-gagasan untuk kemajuan instansi)
responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 4, responden menjawab setuju (S) frekuensi 38
dengan total skor perolehan 172, yakni dengan rata-rata 4,09, dengan kriteria penilaian “sangat baik”,
pernyataan Y.4 (Pengetahuan akan pekerjaan dapat membantu saya dalam mengatasi permasalahan
yang muncul pada saat berkerja) responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 8, responden
menjawab setuju (S) frekuensi 34, dengan total skor perolehan 176, yakni dengan rata-rata 4,19 dengan
kriteria penilaian “sangat baik”, pernyataan Y.5 (Dalam menyelesaikan pekerjaan saya selalu berinisiatif
menunggu perintah dari atasan) responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 4, responden
menjawab setuju (S) frekuensi 38, dengan total skor perolehan 172, yakni dengan rata-rata 4,53 dengan
kriteria penilaian “sangat baik”,

Pernyataan Y.6 (saya memiliki jiwa kepemimpinan yang baik) responden menjawab sangat
setuju (SS) frekuensi 23, responden menjawab setuju (S) frekuensi 19, dengan total skor perolehan 191,
yakni dengan rata-rata 4,55 dengan kriteria penilaian “sangat tidak setuju”, pernyataan Y.7 (Saya selalu
berusaha menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktunya agar saya dapat mengerjakan tugas
berikutnya) responden menjawab sangat setuju (SS) frekuensi 28, responden menjawab setuju (S)
frekuensi 24, dengan total skor perolehan 196, yakni dengan rata-rata 4,67 dengan kriteria penilaian
“sangat baik”.

Pernyataan Y.8 (Keterlambatan mempengaruhi kualitas kerja saya) responden menjawab
sangat setuju (SS) frekuensi 24, responden menjawab setuju (S) frekuensi 18, dengan total skor
perolehan 192 yakni dengan rata-rata 4,57 dengan kriteria penilaian “sangat baik”, pernyataan Y.9
(Kemampuan karyawan melakukan komunikasi dengan rekan kerja) responden menjawab sangat setuju
(SS) frekuensi 24, responden menjawab setuju (S) frekuensi 18, dengan total skor perolehan 192 yakni
dengan rata-rata 4,57 dengan kriteria penilaian “sangat baik”, pernyataan Y.10 (Setiap karyawan
melakukan kerjasama dengan bak dalam menyelesaikan pekerjaan) responden menjawab sangat setuju
(S) frekuensi 22, responden menjawab setuju (S) frekuensi 20 , dengan total skor perolehan 190 yakni

dengan rata-rata 4,53 dengan kriteria penilaian “ sangat baik”.
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Adapun jumlah rata-rata responden di Puskesmas Cempae Kota Parepare yaitu sebesar 44,08
dari 10 item pernyataan, jadi 44,08 : 10 = 4,40, hal ini dapat disimpulkan bahwa keseluruhan tanggapan
responden masuk dalam kategori “sangat baik”.

Pengaruh Kemampuan terhadap Penanganan Pasien Covid di Puskesmas Cempae Kota Parepare

Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa variabel kemampuan mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap penanganan pasien covid di Puskesmas Cempae Kota Parepare. Dengan
demikian, apabila kemampuan meningkat maka penanganan pasien juga akan meningkat. Dan
sebaliknya apabila kemampuan menurun maka penanganan pasien juga akan menurun.

Melalui pengujian hipotesis tersebut maka penelitian ini telah berhasil menjelaskan
keberartian pengaruh kemampuan terhadap penanganan covid-19 di Puskesmas Cempae Kota Parepare.
Selain itu, penelitian ini menguatkan hasil penelitian yang juga menghasilkan kesimpulan adanya
pengaruh kemampuan terhadap kinerja.(21)

Seorang karyawan atau tenaga medis dituntut untuk meningkatkan kemampuan yang
berhubungan dengan pekerjaan, yaitu melayani pasien dengan maksimal. Untuk mewujudkan kinerja
dan penanganan terhadap pasien yang berkualitas diperlukan adanya peningkatan sumber daya manusia
yang dapat dilakukan melalui pelatihan dan pendidikan sehingga diharapkan kinerja perawat atau tenaga
medis dapat meningkat.

Menurut Spencer dalam Nursangadah hubungan antara kemampuan pegawai dengan kinerja
adalah sangat erat dan penting sekali, relevansinya ada dan kuat akurat, bahkan pegawai apabila ingin
meningkatkan Kinerjanya seharusnya mempunyai kemampuan yang sesuai dengan tugas pekerjaannya.
Kompetensi dapat menyebabkan atau digunakan untuk memprediksi kinerja seseorang artinya
jika mempunyai kemampuan yang tinggi, maka akan mempunyai kinerja yang tinggi pula.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Penanganan Pasien Covid di Puskesmas Cempae Kota
Parepare

Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh
positif terhadap penanganan pasien covid-19 di Puskesmas Cempae Kota Parepare. Ini berarti motivasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penanganan pasien covid-19 di Puskesmas
Cempae Kota Parepare. Nilai positif pada koefisien regresi sesuai dengan teori yang menyebutkan
adanya hubungan atau pengaruh positif motivasi terhadap penanganan pasien. Dengan demikian,
apabila motivasi meningkat maka penanganan pasien juga akan meningkat. Dan sebaliknya, apabila
motivasi kerja menurun maka penanganan pasien juga akan menurun.

Berdasarkan tanggapan responden tentang motivasi kerja pada kategori yang baik. Ini berarti
perawat memiliki motivasi yang baik dalam bekerja sehingga berdampak pada peningkatan penanganan
pasien covid-19. Hal ini didukung dengan adanya pemberian penghargaan dari pimpinan yang membuat
perawat atau tenaga medis bersemangat dalam bekerja dengan perolehan poin tertinggi. Selain itu,
hubungan kerja dengan pimpinan baik serta rekan kerja baik sehingga perawat atau tenaga kesehatan

merasa nyaman dalam menjalankan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
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Motivasi yang tinggi juga didukung dengan perasaan senang bila sarana dan prasarana dalam
bekerja terpenuhi (peralatan yang lengkap, teknologi terbaru, ruang kerja yang sesuai). Aspek lainnya
yang menimbulkan motivasi kerja yang tinggi adalah keamanan yang diberikan dalam bekerja membuat
perawat bekerja lebih giat meskipun mendapatkan penilaian paling rendah.

Beberapa pendapat menunjukan bahwa terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan
penanganan pasien. Faktor-faktor penting yang mempengaruhi penanganan salah satunya adalah
motivasi. Motivasi ini merupakan subyek yang penting bagi pimpinan, karena menurut definisi
pimpinan harus bekerja dengan dan melalui orang lain. Pimpinan perlu memahami anggotanya
berperilaku tertentu agar dapat mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan
organisasi. Kinerja mempengaruhi motivasi pegawai untuk bekerja, jika kinerja pegawai baik, maka ia
akan termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Secara umum, cara untuk memotivasi pegawai adalah dengan memberikan insentif, imbalan,
kesempatan untuk pembelajaran dan pertumbuhan serta jenjang karir yang cukup menjanjikan bagi
kehidupan di masa yang akan datang. Motivasi kerja menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu
kegiatan guna mendapat hasil yang terbaik. Untuk itu motivasi kerja pegawai perlu ditingkatkan agar
dapat menghasilkan kinerja yang terbaik. Hal ini di dukung pula dengan hasil penelitian Makmur dkk
(2015), bahwa terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Sibarani juga membuktikan bahwa disiplin dan
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja Petugas Kesehatan terhadap Penangan Pasien Covid
di Puskesmas Cempae Kota Parepare

Dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan, instansi memiliki target dalam pencapaian hasil suatu
pekerjaan, semakin baik pencapaian yang dihasilkan maka kinerja seseorang semakin baik. Pencapaian
hasil kerja seseorang dari suatu tugas yang diberikan oleh instansi akan sangat berpengaruh demi
keberlangsungan dan kelancaran kerja pada suatu organisasi. Menurut Sedarmayanti faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja antara lain :”’1) Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja),
2) Pendidikan, 3) Keterampilan, 4) Manajemen kepemimpinan, 5) Tingkat penghasilan, 6) Gaji dan
kesehatan, 7) Jaminan sosial, 8) Iklim kerja, 9) Sarana dan prasarana, 10) Teknologi, dan 11)
Kesempatan berprestasi”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kemampuan dan Motivasi Kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap penangan pasien Covid di Puskesmas Cempae Kota Parepare
(Suvei Puskesmas Cempae Kota Parepare). Hasil pengujian hipotesis atau uji simultan menjelaskan
bahwa variabel kemapuan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap penangan
pasien (Y), dibuktikan berdasarkan hasil nilai F-hitung (57,815) > F-tabel (3,15) dan nilai signifikansi
bahwa nilai sig. (0.000) < 0.05 yang artinya Hipotesis diterima, maka variabel kualitas kemanpuan dan

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.
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Berdasarkan hasil Koefisien determinasi (R Square) yang dihasilkan sebesar 0,651 yang
memberikan pengertian bahwa kontribusi variabel yang terjadi pada variabel Penangan Pasien (Y)
sebesar 65,1% ditentukan oleh kemampuan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) selebihnya 34,9%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diketahui dan tidak diteliti dalam penilitain ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian data yang deskripsikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, kemampuan
kerja dan motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap penangan pasien Covid di Puskesmas
Cempae Kota Parepare. Hasil pengujian hipotesis atau uji simultan menjelaskan bahwa variabel
kemapuan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap penangan pasien (Y),
dibuktikan berdasarkan hasil nilai F-hitung (57,815) > F-tabel (3,15) dan nilai signifikansi bahwa nilai
sig. (0.000) < 0.05 yang artinya Hipotesis diterima, maka variabel kualitas kemanpuan dan motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Dalam peningkatan motivasi kerja
harus dilakukan bukan hanya oleh atasan, rekan kerja, tetapi yang lebih penting memotivasi dari diri
perawat itu sendiri. Perawat pelaksana sebaiknya lebih bertanggung jawab penuh atas segala tindakan
keperawatan yang diberikan kepada pasien, perawat mampu berprestasi dalam bekerja demi

kesejahteraan perawat dan juga pasien khususnya di masa pandemi Covid-19.
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